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ABSTRAK

Penetasan telur secara konvensional masih memiliki beberapa kendala, terutama
dalam menjaga kestabilan suhu dan kelembaban serta keterbatasan dalam
melakukan pemantauan secara jarak jauh. Kondisi tersebut dapat memengaruhi
keberhasilan proses penetasan dan mengharuskan peternak melakukan
pemantauan secara langsung. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
membangun Dashboard Alat Penetas Telur Berbasis Internet of Things (IoT)
yang dapat digunakan untuk memantau dan mengontrol kondisi alat penetas
telur secara real-time melalui smartphone. Sistem yang dikembangkan
menggunakan mikrokontroler ESP32 sebagai pengendali utama dan sensor
DHT22 untuk mengukur suhu dan kelembaban di dalam inkubator. Sistem juga
dilengkapi modul relay, lampu pemanas, kipas, serta motor servo untuk
mendukung proses pengaturan kondisi inkubator. Pengembangan sistem
menggunakan metode Research and Development (R&D), sedangkan
pengembangan perangkat lunak menggunakan metode Waterfall. Pengujian
dilakukan terhadap sensor, keseluruhan perangkat, serta fitur aplikasi dengan

metode pengujian fungsional.

Kata kunci: Internet of Things, alat penetas telur, ESP32, DHT22, dashboard.

vii



ABSTRACT

Conventional egg incubation still faces several challenges, particularly in
maintaining stable temperature and humidity and the limited ability to monitor
the incubation process remotely. These conditions can affect the success of
the hatching process and require farmers to conduct direct and regular
monitoring. This study aims to design and develop an Internet of Things
(loT)-Based Egg Incubator Dashboard that can be used to monitor and
control the conditions of an egg incubator in real time through a smartphone.
The developed system uses an ESP32 microcontroller as the main controller
and a DHT22 sensor to measure temperature and humidity inside the
incubator. The system is also equipped with a relay module, heating lamps,
a fan, and a servo motor to support the regulation of incubator conditions.
The system was developed using the Research and Development (R&D)
method, while the software development process used the Waterfall method.
Testing was conducted on the sensor, the overall device, and the application

features using functional testing methods.

Keywords: Internet of Things, egg incubator, ESP32, DHT22, dashboard.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di zaman sekarang, kemajuan teknologi yang begitu cepat telah
berkontribusi secara signifikan dalam berbagai bidang kehidupan. Teknologi
digunakan dalam sektor peternakan dan komunikasi, Dalam bidang peternak
telah memberikan peningkatan efisen. Salah satu penerapan teknologi di bidang
ini adalah dalam proses penetasan telur unggas. telur yang berasal dari
beragam spesies unggas memiliki lama inkubasi yang bervariasi. Sebagai
contoh, telur bebek memiliki waktu penetasan tertentu sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan perkembangannya dan membantu peternak dalam
mengoptimalkan hasil ternak mereka.

Telur dari ayam bisa menjadi fondasi bagi peningkatan ekonomi
Masyarakat yang memiliki kemampuuan untuk menghasilkan pertumbuhan
yang berkualitas. Secara umunnya wilayah pedesaan, masyarakat umunya
memelihara ayam dengan cara sedehana, yaitu telur diinkubasi secara alami
oleh induknya, sehingga proses reproduksi ayam tidak menjadi optimal. Proses
penetasan tradisionl dengan memanfaatkan indukan ayam, yang mampu
mengerami telur sebanyak 9 butir sampai 15 butir telur unggas. Setiap jenis
telur unggas memiliki periode penetasan yang berbeda. Sebagai contoh, telur
bebek membutuhkan waktu 27 hingga 30 hari untuk menetaskan[1]. Jika hanya
bergantung pada pengeraman telur secara alami tingkat keberhasilan telur bebek
yang hanya menetas sekitar 50% hingga 70%. kegagalan ini dapat dipicu

oleh berbagai faktor lingkungan yang tidak mendukung dengan sempurna.



Penetasan telur juga membutuhkan suhu dan kelembaban yang tepat sehingga
memproleh hasil yang maksimal, suhu yang optimal dibuthkan untuk
menetaskan telur ayam adalah sekitar 37°C — 38°C dan kelembapan optimal
sekitar 52%-55%][2].

Telur Berpotensi menjadi salah satu sektor yang dapat mendukung
pengembangan ekonomi masyarakat serta mendorong terciptanya pertumbuhan

ekonomi yang berkelanjutan dan berkualitas. Setiap mahluk hidup pasti

membutuhkan suhu, Penetasan telur sangat diperlukan perhatian dari segi
kestabilan tempratur.

Alat untuk penetasan telur kini telah banyak jual dipasaran. Namun,
masih menggunakan metode manual yang cenderung tidak efisien karrena
Pengoperasian alat masih memerlukan keterlibatan pengguna untuk
menghidupkan dan mematikan perangkat, sehingga pemantauan di sekitar
lokasi tetap perlu dilakukan secara berkala, sehingga kurang efektif bagi
paea pternak ayam[3]. Permasalahan dalam penelitian ini adalah keterbatasan
alat penetas telur yang umum digunakan oleh peternak, di mana sebagian
besar mesin Penetas hanya dirancang untuk satu jenis telur dan memiliki
pengaturan suhu yang masih bersifat manual.

Kondisi tersebut menyebabkan tingkat keberhasilan penetasan
menjadi tidak stabil, terutama ketika peternak harus menyesuaikan suhu
untuk jenis telur yang berbeda seperti ayam, bebek, atau puyuh. Selain itu,
kurangnya sistem pengaturan suhu jarak jauh menyebabkan peternak harus

melakukan pengecekan berkala secara langsung, sehingga efisiensi kerja



menjadi rendah dan risiko kesalahan pengaturan semakin tinggi. Keberadaan
Teknologi  Internet of Things (loT) berpotensi untuk diterapkan
berkemungkinan untuk digunakan di berbagai sector guna mendukung
peningkatan efisiensi dan efektivitas suatu sistem. Sampai saat ini teknologi
I0T telah dikembanbang dan diterapkan. Setiap objek memiliki identitas yang
memungkinkan perangkat tersebut terhubung dengan internet, sehingga dapat
diakses kapan saja dan dari mana saja. Perangkat dapat terkoneksi dengan
jaringan internet sehingga memungkinkan pengguna mengaksesnya kapan pun
dan dari mana pun. Konektivitas tersebut memungkinkan data diperoleh,
dikumpulkan, serta diolah untuk memenuhi berbagai kebutuhan sejalan
dengan sasaran yang telah ditentukan.

Salah satu layanan yang menyediakan server berbasis 10T dilengkapi

dengan antarmuka berupa aplikasi yang dapat diakses melalui smartphone.

Sistem 10T diterapkan untuk mengatur perangkat itu Melalui smartphone,
peternak dapat memantau kondisi suhu dari jarak jauh tanpa perlu melakukan
pengecekan secara langsung dan berulang kali. Perangkat ini akan nantinya
awasi menggunakan smarphone. Pada praktik penetasan telur unggas,
perbedaan kebutuhan suhu dan kelembaban seringkali menjadi kendala bagi
peternak dalam menggunakan satu alat untuk berbagai jenis telur. Oleh
karena itu, pengembangan inkubasi telur menjadi penting Sehingga dapat
dimanfaatkan untuk menunjang proses inkubasi telur bebek agar dapat

dilakukan secara lebih efisien dan praktis. Inovasi ini dilengkapi kemampuan

pengaturan suhu yang dikendalikan melalui aplikasi pada telepon pintar



memungkinkan pengguna memproleh informasi mengenai kondisi inkubator
secara langsung dan melakukan penyesuaian suhu dengan lebih presisi.
Pemanfaatan teknologi tersebut berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi
proses penetasan serta mendukung implementasi Internet of Things (loT)
dalam bidang peternakan. Sensor suhu berfungsi untuk mengumpulkan
informasi tentang keadaan suhu, setelah itu informasi tersebut diproses oleh
mikrokontroler dan disalurkan ke internet melalui koneksi nirkabel. Uji coba
yang dilakukan menunjukkan bahwa data suhu dan kondisi lampu dapat
dipantau secara langsung dengan menerapkan teknologi Internet of Things
(1oT) melalui platform Blynk yang dapat diakses menggunakan smartphone.
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti akan mengembangkan sistem
pemantau inkubasi telur berbasis 10T yang dapat dikontrol melalui perangkat
android. Dengan adanya sistem ini perternak Memungkinkan pengguna
melakukan pemantauan suhu dan kelembapan secara berkala dari Sistem
memungkinkan proses pemantauan dilakukan dari jarak jauh tanpa
memerlukan kehadiran pengguna di lokasi. Penerapan inovasi ini diharapkan
dapat meningkatkan efektivitas pemantauan suhu sekaligus memudahkan

peternak dalam mengawasi kondisi selama proses penetasan.

Berdasarkan permasalahan serta uraian yang telah dijelaskan, penelitian
ini dilakukan untuk mengembangkan dan mengkaji lebih lanjut sistem yang
dituangkan dalam skripsi dengan judul “Dashboard Alat Penetas Telur

Berbasis Internet of Things (IoT)”.



1.2. Identifikasi Masalah
Merujuk pada penjelasan latar belakang yang telah disampaikan, dapat
dirumuskan beberapa isu yang menjadi alasan pelaksanaan studi ini, yaitu

sebagai berikut:

1. Permasalahan pada penetassan alami rendahnya tingkat keberhasilan

akibat suhu dan kelembaban tidak stabil.

2. Alat penetas komersial yang masih mengandalkan sistem manual,
sehingga membuthkan pengawasan langsung dilokasi dan tidak dapat

dipantau dengan jarak juah.

3. Belum tersedia dashboard 10T yang Komprensif terutama terkait real
time dan kontrol otomatis yang terintegrasi.

1.3. Rumusan Masalah

Dengan pemaparan yang tersaji pokok persoalan studi ini adalah bagaimana
menghubungkan Aplikasi Telur pintar dengan alat penetass telur berbasis

loT ?

1.4  Tujuan Penelitian
Berdasar artikulasi Adapun target ekspolasi dicapai dalam studi ini

adalah sebagai berikut:
1. Menilai stabilitas suhu pada mesin penetas telur sesuai dengan kebutuhan

suhu selama proses inkubasi.

2. Menguji kinerja sistem loT dengan menguji kecepatan repons aplikasi fungsi

kontrol dan kestabilan suhu inkubator



3. Mengintegritaskan alat penetas telur dengan aplikasi sehingga pengguna dapat

melakukan pemantauan suhu inkubator.

1.5 Manfaat Penelitian

Studi ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan
dan implementasi sistem otomatis yang menggunakan teknologi Internet of
Things (IoT). Manfaat yang bisa didapat dari pelaksanaan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Berkontribusi dalam pemanfaatan teknologi Internet of Things (loT) untuk
mendukung sistem otomatisasi pada alat inkubator telur.
2. Menjadi sumber acuan bagi mahasiswa atau peneliti selanjutnya dalam
proses sistem Internet Of Things
3. Memudahkan memantau suhu dan menjaga kestabilan suhu dalam proses
penetasan.
1.6 Sistematika Penulisan
Struktur  penulisan skripsi ini  dibentuk secara terstruktur untuk
memberikan gambaran tentang pembahasan pada setiap bab, sehingga pembaca
dapat memahami konten riset secara keseluruhan. Adapun struktur penulisan
skripsi ini dijelaskan sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab pendahuluan ini menguraikan konteks permasalahan riset, pemetaan
kendala, rumusan masalahan, delimitasi masalah, target capaian studi,
signifikansi kontribusi, hingga struktur organisasi laporan. Bab ini menjadi
dasar dalam pelaksanaan penelitian yang berjudul “Dahsboard Alat Penetas

Telur Berbasis Internet Of Things (loT)”.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bagian peninjauan literatur ini memaparkan fondasi teoreti yang mendasari
riset, mencakup konsep Internet of Things (l1oT), mekanisme pengawasan
(monitoring), modul ESP32, Reley dan motor servo, , aplikasi Android,
komunikasi data, serta teori yang berkaitan terhadap kajian.

BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini tahapan perancangan yang diaplikasikan pada metode pengembangan
sistem, analisis kebutuhan sistem, kebutuhan komponen keras beserta perangkat
lunak, perancangan alat keras, perancangan software, pembuatan program
Android, hingga tata cara evaluasi sistem.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini capaian pemodelan, eksekusi, juga validasi instrument terwujud.
Paparan komprehensif mencakup analisis implementasi ESP32, sensor
DHT22,relay, lampu, aplikasi Android, motor servo, power supply dan
komunikasi Internet of Things (loT). Bab ini juga menyajikan hasil
perancangan dan hasil uji coba monitoring inkubasi penetas telur.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bagian ini berfungsi sebagai bab pemungkas studi yang menyintesiskan
kesimpulan berlandaskan luaran desain, penerapan, dan validasi sistem
terealisasi. Di samping itu, segmen ini menyandarkan saran guna dijadikan

bahan pertimbangan evolusi perangkat maupun kajian mendalam kelak.
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